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ABSTRAK 

 

Penerapan sistem kerja lembur sering diterapkan di industri proyek konstruksi. Penerapan jam 

kerja lembur tentu memiliki dampak terhadap pekerjaan tersebut. Salah satu dampak dari 

penerapan jam kerja lembur adalah adanya penyimpangan produktivitas tenaga kerja. 

Produktivitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal tersebut membuat peneliti 

tertarik untuk menganalisis faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi 

dan perbedaan produktivitas konstruksi tenaga kerja pada jam kerja normal dengan jam kerja 

lembur. Lokasi penelitian berada di proyek rancang dan bangun pembangunan pegadaian 

tower dengan mengamati pekerjaan pembesian dan bekisting pada balok dan pelat lantai. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan dan kuesioner 

dengan beberapa responden. Analisis data menggunakan metode rumus produktivitas dan 

Relative Importance Index untuk mengetahui faktor apa saja yang paling memengaruhi 

produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja 

pembesian sebesar 45,12 kg/manhour pada saat kerja normal dan 28,55 kg/manhour pada 

kerja lembur dan produktivitas tenaga kerja bekisting sebesar 2,24 m2/manhour pada saat kerja 

normal dan 1,65 m2/manhour pada kerja lembur. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan atau penurunan produktivitas tenaga kerja akibat kerja lembur sebesar 38,06% pada 

pekerjaan pembesian dan 26,92% pada pekerjaan bekisting. Faktor dominan yang 

memengaruhi perbedaan produktivitas tersebut adalah usia tenaga kerja. 

 

Kata Kunci : Kerja Lembur, Produktivitas Tenaga Kerja, Relative Importance Index. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The application of the overtime work system is often applied in the construction project 

industry. The application of overtime hours certainly has an impact on the work. One of the 

impacts of the application of overtime hours is the deviation of construction worker 

productivity. Construction worker productivity is also influenced by many factors. This makes 

researchers interested in analyzing the factors that affect construction worker productivity and 

differences in construction worker productivity during normal working hours with overtime 

hours. The research location is in the Kingland Avenue Serpong project by observing the 

reinforcing and formwork on beams and slabs. Data analysis uses the productivity formula 

method and the Relative Importance Index formula to find out what factors most influence 

labor productivity. The results showed that the productivity of reinforcing workers was 45,12 

kg/manhours during normal work and 28,55 kg/manhours during overtime work and the 

productivity of formwork workers was 2,24 m2/manhours during normal work and 1,65 

m2/manhours during overtime work. Research shows that there is a difference or decrease in 

construction worker productivity due to overtime work by 38,06% in reinforcing work and 

26,92% in formwork work. The dominant factor that influencing the difference in productivity 

is the age of the workers. 

 

Keywords : Overtime, Construction worker Productivity, Relative Importance Index. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Parameter keberhasilan dalam proyek konstruksi yaitu kualitas yang baik, tepat 

waktu, dan biaya yang optimal dan sesuai  (Ramadhan, 2015). Menurut Kareth (2012), 

suatu proyek dapat berhasil apabila  sumber daya yang ada digunakan  secara efektif 

dan efisien. Sumaringsih (2014) juga berpendapat bahwa untuk mencapai ketepatan 

biaya dan waktu, produktivitas pekerja adalah hal yang penting untuk diperhatikan.  

Maka dari itu peneliti merasa bahwa produktivitas tenaga kerja pada jam kerja lembur 

perlu diperhitungkan demi keberhasilan suatu proyek konstruksi 

Produktivitas tenaga kerja pada jam normal dengan jam lembur berbeda. Salah 

satu teori mengenai penyimpangan besaran produktivitas akibat lembur dikemukakan 

oleh Iman Soeharto (1995) dalam Amin (2021). Lewat grafik yang tertera, beliau 

mengungkapkan bahwa produktivitas pekerja menurun sebesar 10% tiap jamnya.  

 

Tabel 1.1 Koefisien Penurunan Produktivitas 

Jam Penurunan Prestasi 

1 jam 0,1 90 

2 jam 0,2 80 

3 jam 0,3 70 

4 jam 0,4 60 
(Sumber: Soeharto, 1995) 

 

Teori Imam Soeharto tentang produktivitas tenaga kerja pada jam kerja lembur 

ditulis pada tahun 1995 atau sekitar 27 tahun yang lalu. Maka dari itu, peneliti merasa 

bahwa teori tersebut tidak dapat dijadikan acuan dan sudah tidak relevan dengan 

kondisi Indonesia yang belum lama ini terjadi pandemi Covid-19. Peneliti perlu 

mengetahui pengaruh pandemi terhadap tenaga kerja dan mencari acuan yang lebih 

relevan untuk penelitian ini 

Kondisi Negara Indonesia sekarang yang tidak lama ini dilanda oleh pandemi 

Covid-19 berpengaruh pada tingkat produktivitas tenaga kerja. Dikutip dari Suara.com 

(2022), Deputi Bidang Ekonomi Bappenas, Amalia Adininggar, mengatakan bahwa 

pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas tenaga kerja 

secara umum.  
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Gambar 1.1 Grafik Penurunan IKP 2019-2021 

(Sumber: databoks.katadata.co.id) 
 

Menurut data Badan Pusat Statistik yang telah disimpulkan oleh katadata.co.id, 

terdapat penurunan indeks kualitas pekerjaan sebesar 20,7% pada rentang waktu 

Agustus 2019 hingga Februari 2021. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya 

perubahan kondisi produktivitas tenaga kerja di Indonesia dan produktivitas tenaga 

kerja sulit dipastikan karena dipengaruhi oleh banyak faktor (Sari et. al. 2020), 

sehingga teori Imam Soeharto tidak dapat digunakan lagi. 

Untuk lebih spesifik, peneliti melakukan penyelidikan terlebih dahulu untuk 

mencari trend atau kecenderungan penurunan produktivitas tenaga kerja konstruksi 

akibat kerja lembur sebagai acuan pada penelitian ini. Peneliti mencari penelitian 

terdahulu mengenai perbedaan produktivitas tenaga kerja konstruksi pada kerja 

normal dan kerja lembur dalam rentang tahun 2019-2022 agar bisa merepresentasikan 

kondisi sekarang. berikut hasil penyelidikan yang dilakukan oleh peneliti.  

Tabel 1.2 Trend Penurunan Produktivitas akibat Lembur 

No Penulis Tahun Pekerjaan 
Produktivitas Perbedaan/ 

Penurunan Normal Lembur 

1 
Meassa 
Monikha Sari et. 
al. 

2020 

Bekisting 1,17 0,72 38,46 % 

Pembesian 7,44 6,53 12,23 % 

Pengecoran 0,63 0,49 22,22 % 

2 
Abiyyu Syahina 
Amin 

2021 Pelat Lantai 63,11 54,15 14,20 % 

3 
Saptya Pratiwi 
Putri 

2020 
Keramik (Tukang) 12,99 11,95 8,01 % 

Keramik (Pekerja) 15,65 14,48 7,48 % 

4 
Caroline 
Maretha Sujana 
et. al. 

2021 
Pembesian 81,96 73,92 9,81 % 

Bekisting 80,00 71,11 11,11 % 

5 
Jeremy Kevin 
Pranoto et. al 

2019 
Pembesian 56,04 55,85 0,34 % 

Bekisting 48,15 38,55 19,94 % 

Rata-rata 14,38 % 
(Sumber: Olahan Penulis) 
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Data tersebut membuktikan bahwa rata-rata terjadi penurunan produktivitas 

tenaga kerja konstruksi sebesar 14,38%. Besaran tersebut dijadikan sebagai angka 

trend penurunan produktivitas tenaga kerja konstruksi akibat jam kerja lembur. 

Produktivitas tenaga kerja konstruksi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menurut Damayanti (2021) terdapat 12 faktor pengaruh. Trend penurunan 

produktivitas dan juga faktor yang memengaruhi produktivitas tersebut membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian seputar hal tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan produktivitas pekerja konstruksi pada jam 

normal dan jam lembur yang dipengaruhi beberapa faktor dari tenaga kerja. Maka dari 

itu, penelitian ini memiliki judul “Analisis Perbedaan Produktivitas Tenaga Kerja 

Konstruksi Pada Kerja Lembur dan Kerja Normal”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Latar belakang di atas dijadikan sebagai dasar perumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Berapa besar produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja normal? 

b. Berapa besar produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja lembur? 

c. Bagaimana perbedaan antara produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam 

kerja normal dengan jam kerja lembur? 

d. Apa faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan produktivitas tenaga kerja 

konstruksi akibat jam kerja lenbur? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar tujuan 

dari penelitian ini tetap terarah. Adapun beberapa batasan masalah yang telah 

dirangkum menjadi beberapa poin adalah sebagai berikut. 

a. Lokasi Penelitian di Proyek Rancang dan Bangun Pembangunan Pegadaian 

Tower Jakarta 

b. Penelitian dilakukan dengan cara observasi terhadap pekerjaan pelaksanaan 

balok dan pelat lantai dan kuesioner dengan tenaga kerja ahli 

c. Pekerjaan yang diamati adalah pembesian dan bekisting pada pekerjaan 

balok dan pelat lantai 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Beberapa masalah yang sudah dirangkum menjadi acuan dalam penentuan 

tujuan dari penelitian ini. Adapun beberapa tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Menghitung produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja normal. 

b. Menghitung produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja lembur. 

c. Menganalisis perbedaan antara produktivitas tenaga kerja konstruksi pada 

jam kerja normal dengan jam kerja lembur. 

d. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penyimpangan produktivitas 

tenaga kerja konstruksi akibat jam kerja lembur. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah tujuan penelitian ini tercapai, ada beberapa manfaat yang didapat dari 

penelitian ini. Adapun beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi penulis. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta 

keterampilan seputar bidang manajemen konstruksi, khususnya perihal 

produktivitas tenaga kerja. 

b. Manfaat bagi perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi masukan kepada PT. 

PP perihal perbedaan produktivitas tenaga kerja konstruksi di waktu kerja 

normal dan waktu kerja lembur serta dapat menjadi masukan guna 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja konstruksi dengan mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 

c. Manfaat bagi masyarakat proyek konstruksi. Penelitian ini dapat menjadi 

masukan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

produktivitas tenaga kerja konstruksi dengan mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

d. Manfaat bagi kalangan akademisi. Penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dan referensi untuk menyusun penelitian yang  berkaitan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, maka dilakukan penyusunan 

materi penelitian menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut. 
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Bab 1 diberi judul Pendauluan berisi tentang penjelasan umum mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sitematika penulisan 

penelitian.  

Bab 2 diberi judul Tinjauan Pustaka berisi tentang teori yang dirangkum dan 

digunakan pada penelitian ini. Referensi teori dikutip dari penelitian terdahulu, buku, 

dan hasil dokumentasi awal peneliti yang diambil dari proyek yang akan diamati. Teori 

yang dikutip berupa pengertian serta definisi meliputi seputar produktivitas, pekerjaan 

balok dan pelat lantai, tenaga kerja konstruksi, jam kerja normal, jam kerja lembur, 

alat penelitian, dan rumus dari metode yang digunakan dalam penelitian ini.   

Bab 3 diberi judul Metodologi berisi tentang skema dan alur pelaksanaan 

penelitian. Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, bagaimana data 

dikumpulkan, bagaimana data diolah, dan bagaimana permasalahan penelitian bisa 

diselesaikan secara sistematis.  

Bab 4 diberi judul Data dan Pembahasan berisi tentang berbagai data yang 

dikumpulkan dari proyek konstruksi yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Data 

tersebut berupa data awal dan data utama. Data tersebut kemudian dianalisis dan 

dibahas untuk mendapatkan hasil penelitian. 

Bab 5 diberi judul Penutup berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan 

analisis data yang telah diuraikan pada beberapa bab sebelumnya.  
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah pengolahan data dan pembahasan hasil, maka akan dijabarkan 

beberapa kesimpulan untuk menjawab beberapa permasalahan dalam skripsi ini. 

Adapun kesimpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja normal atau selama 8 jam 

pada pekerjaan pembesian balok dan pelat lantai sebesar  45,12 kg/manhours dan 

pada pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai sebesar 2,24 m2/manhours.  

2. Produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja lembur atau selama 3 jam 

pada pekerjaan pembesian balok dan pelat lantai sebesar  28,55 kg/manhours dan 

pada pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai sebesar 1,65 m2/manhours.  

3. Pada pekerjaan pembesian balok pelat lantai, produktivitas tenaga kerja 

konstruksi berbeda atau menurun sebesar 38,06% pada jam kerja lembur.  

Pada pekerjaan bekisting balok pelat lantai, produktivitas tenaga kerja konstruksi 

berbeda atau menurun sebesar 26,92% pada jam kerja lembur. 

4. Dari sepuluh faktor yang memengaruhi perbedaan produktivitas tenaga kerja 

konstruksi pada kerja lembur dan kerja normal, didapatkan bahwa urutan dari 

faktor yang paling memengaruhi hingga faktor yang kurang memengaruhi yaitu; 

pertama adalah faktor usia tenaga kerja, kedua faktor cuaca, ketiga faktor 

pengawasan, keempat faktor area kerja, kelima faktor upah tenaga kerja, keenam 

faktor pengalaman tenaga kerja, ketujuh faktor insentif untuk tenaga kerja, 

kedelapan faktor pembagian pekerjaan, kesembilan faktor tempat tinggal tenaga 

kerja, dan yang terakhir adalah faktor briefing dan meeting. Dapat diketahui 

bahwa faktor dominannya adalah usia tenaga kerja dan faktor resesifnya adalah 

briefing dan meeting. 

 

5.2  Saran 

Setelah menarik kesimpulan dari skripsi ini, peneliti menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut.  
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1. Dari hasil pengolahan data dan pembahasan hasil, dapat dilihat bahwa 

produktivitas tenaga kerja pada Proyek Rancang dan Bangun Pembangunan 

Pegadaian Tower menurun pada saat jam kerja lembur sehingga peneliti 

menyarankan kepada pihak manajemen ataupun kontraktor untuk memperhatikan 

hal yang dapat menurunkan produktivitas tersebut khususnya usia tenaga kerja.  

2. Produktivitas tenaga kerja pembesian terlihat menurun setiap harinya dalam satu 

pekan akibat perpindahan lokasi pekerjaan sehingga peneliti menyarankan kepada 

pihak kontraktor untuk memperhatikan lokasi pekerjaan pembesian sehingga 

pekerjaan tersebut dapat berlangsung secara lancar dan optimal. 

3. Dengan adanya urutan faktor yang memengaruhi perbedaan atau penurunan 

produktivitas tenaga kerja konstruksi pada jam kerja lembur, peneliti 

menyarankan pihak kontraktor untuk selalu memperhatikan faktor usia tenaga 

kerja, cuaca, dan pengawasan sehingga penurunan produktivitas dapat 

diminimalisir. 

4. Untuk bahan penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar perhitungan 

produktivitas untuk jam kerja lembur dilakukan tiap jamnya, tidak hanya dengan 

merata-rata produktivitas pada jam kerja tersebut.  

5. Terikait dengan adanya sedikit kendala dalam mengamati tenaga kerja berbeda 

dalam lokasi yang sama, peneliti menyarakan dan berharap penelitian selanjutnya 

dapat menyelesaikan kendala tersebut dengan meneliti tentang sistem atau 

aplikasi pengamat tenaga kerja yang lebih akurat, praktis, dan inovatif.  
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